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PENGANTAR

Jahe merah ( Rosc.) adalah salah satu

jenis tanaman jahe yang banyak dikomsumsi masyarakat

sebagai bahan obat (Tim Lentera, 2002). Jahe merah ini

berbeda dari jahe biasa yang banyak digunakan sebagai

rempah-rempah maupun jahe gajah atau emprit karena

kandungan minyak atsiri dan oleoresin pada jahe merah

lebih tinggi dibandingkan dengan kandungannya pada

jahe jenis lainnya (Tim Lentera, 2002). Ekstrak jahe telah

banyak diproduksi untuk mempermudah penggunaannya

sebagai bahan obat tradisional. Jenis penyakit yang dapat

diatasi dengan jahe merah antara lain, sakit kepala (pusing),

sinusitis, bronkitis, rematik, asam urat, dan batu ginjal (Tim

Lentera, 2002). Sinerginya dengan bahan alami lainnya juga

dapat mengobati beberapa penyakit. Selain minyak atsiri

dan oleoresin, jahe merah juga mengandung gingerol dan

shogaol (Sakamura & Suga, 1989). Jahe juga dilaporkan

dapat digunakan sebagai antiinflamasi dan berkhasiat

sebagai bahan antitrombituk (Thomson ., 2002).

Penyediaan bibit jahe merah belum banyak dilaporkan,

namun untuk tanaman jahe lainnya, penyediaan bibit telah

dilakukan dengan beberapa cara di antaranya dengan

budidaya jahe penyakit di rumah kaca (Hepperly

2004) dan cara-cara konvensional melalui rimpangnya

(Sakamura & Suga, 1989). Budi daya jahe di rumah kaca

menghasilkan rizom yang lebih banyak karena lingkungan

tumbuhnya dapat lebih mudah dikontrol dibandingkan

dengan penanaman di lapangan.Adanya serangan hama dan

penyakit juga dapat ditekan juga oleh karena lingkungan

yang lebih terkontrol.

Secara kultur jaringan, laporan khusus tentang budidaya

jahe merah sangat terbatas. Dengan menggunakan benih

jahe beberapa varietas bukan jahe merah, telah berhasil

dilakukan perbanyakan secara dengan menggunakan

tunas pucuk (Sakamura & Suga, 1989; Pandey , 1997;

Khatun 2003; Martin, 2005b), dari kalus (Babu .,

1992). Penelitian lainnya pada jahe adalah untuk induksi

bibit tetraploid (Adaniya, 2001; Adaniya & Shirai, 2001),
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pembentukan jahe tetraploid ini perlu dilakukan untuk

mendapatkan rizom yang mempunyai ukuran lebih besar

dari ukuran rizom tanaman diploid. Kandungan bahan kimia

rimpang yang dihasilkan oleh tanaman hasil budidaya kultur

jaringan maupun secara konvendional tidak berbeda (Ma

& Gang, 2006). Konservasi secara pada jahe juga

belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan media kultur jaringan yang sederhana

yaitu dengan menggunakan media cair, menggantikan

sukrosa dengan gula, mengurangi konsentrasi gula, dan

meniadakan penambahan zat pengatur tumbuh untuk

konservasi jahe merah secara .

BAHAN DAN CARA KERJA

Rimpang jahe merah yang dipergunakan dalam

penelitian ini diperoleh dari daerah Bogor dan sekitarnya.

Inisiasi tunas dari mata tunas rimpang dilakukan pada

media MS (Murashige & Skoog, 1962) cair maupun padat

(dengan penambahan agar 8 g/l) tanpa penambahan zat

pengatur tumbuh. Mata tunas yang telah disterilisasi dengan

perlakuan fungisida dan natrium hipoklorit, ditanam pada

media padat atau cair kemudian kultur diinkubasikan

di dalam ruang kultur yang mempunyai suhu antara

26–27° C. Kultur diberi penyinaran dengan lampu TL secara

terus-menerus. Intensitas cahaya yang dipergunakan antara

1000–1300 lux. Kultur dengan media padat dipelihara di atas

rak kultur sedangkan kultur dengan media cair dipelihara di

atas alat pengocok ( ) dengan kecepatan pengocokan

sekitar 90 rpm. Multiplikasi tunas dilakukan dengan cara

memindahkan bonggol yang telah dibuang daunnya

pada media MS cair yang mengandung 1 mg/l BAP, 20 g/l

sukrosa. Kultur diinkubasikan di dalam ruang kultur dengan

kondisi yang sama dengan inisiasi tunas.

, media MS cair

yang mengandung sukrosa sebanyak 20 g/l dan zat pengatur

tumbuh BAP sebanyak 1 mg/l dipergunakan sebagai

perlakuan kontrol. Penyederhanaan media dilakukan

dengan penggantian sukrosa dengan gula biasa dengan

konsentrasi gula 0, 10 dan 20 g/l. Media cair dibandingkan

dengan media padat (MS dengan penambahan 8 g/l agar).

Penggunaan tabung magenta dengan menggunakan

dibandingkan dengan penggunaan botol gelas dengan

penutup alumunium foil atau plastik bening dengan

Bonggol batang dari tunas dipisahkan

daunnya dan ditanam pada media perlakuan. Setiap tabung

ditanam 3 eksplan dan setiap perlakuan diulang 9 kali.

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setelah kultur berumur

5 minggu dengan menghitung jumlah tunas majemuk yang

terbentuk.

gambaran umum kemampuan tanaman tumbuh pada

tahap aklimatisasi. Analisis klorofil dilakukan dengan

menggunakan metode Meeks (1974). Daun segar

sebanyak 0,1 gram diambil dari tanaman yang tumbuh di

lapangan (rumah kaca atau ) dan tunas tanaman

lalu dipotong-potong menjadi berukuran kecil,

kemudian diekstrak dengan cara digerus pada mortar yang

ditambahkan 10 ml etanol 95% hingga larut. Kelarutan

tidak lagi berwarna hijau (ampas daun berwarna putih).

Ekstrak kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi dan

diputar dengan vortex selama 20 menit. Selanjutnya cairan

dipisahkan dari endapannya dan diukur absorbansinya

dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang

g berat daun) = (12,7 × A663)-(2,69 × A645 × 10-1),
-1).

-1).

Beberapa tanaman dari perlakuan diambil secara acak,

dipindahkan pada media cair MS yang mengandung gula,

tanpa penambahan zat pengatur tumbuh selama 2 minggu

untuk persiapan aklimatisasi. Aklimatisasi dilakukan

dengan cara memindahkan 30 pada yang

berisi campuran kompos dan pasir (1:1) yang telah diotoklaf

selama 30 menit. Masing-masing disungkup dengan

plastik hingga terbentuk daun baru, kemudian sungkup

dibuka. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah tanaman

yang hidup hingga mampu membentuk daun-daun baru.

HASIL

Inisiasi tunas dari mata tunas rimpang jahe merah

ditunjukkan pada Gambar 1 yang dimulai dari tahap

penanaman pada media padat MS yang tidak mengandung zat

pengatur tumbuh hingga umur 3 minggu membentuk tunas

tunggal yang siap dipindahkan pada media perbanyakan.

Pertumbuhan tunas jahe merah yang berumur 5 minggu

pada tabung magenta dan botol gelas dengan perlakuan

pengurangan konsentrasi gula dari 20 ke-10 atau eliminasi

gula disajikan pada Tabel 1. Jumlah tunas yang bervariasi

dapat dilihat pada Tabel 1 tersebut.

Beberapa contoh pertumbuhan tunas majemuk jahe

merah pada media MS cair yang mengandung 10 g/l gula

dengan tutup alumunium foil dan plastik transparan dengan

filter disajikan pada Gambar 2. Pada media ini selain

terbentuk tunas majemuk juga terbentuk akar.
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Gambar 1. Tunas jahe merah pada media MS padat yang mulai 

menampakkan pertumbuhan hingga membentuk tunas tunggal 

pada media yang sama berumur sekitar 2–3 minggu.

Gambar 2. Pertumbuhan tunas majemuk jahe merah yang 

bermur 5 minggu pada tabung kaca dengan media MS cair 

menggunakan tutup aluminium foil dan plastik berfilter 

Gambar 3 menunjukkan contoh variasi pertumbuhan

tunas majemuk jahe merah pada tabung magenta yang

membentuk tunas majemuk juga terbentuk akar.

Gambar 3. Pertumbuhan tunas majemuk jahe merah berumur 5 

minggu pada tabung magenta dengan media MS cair dan padat 

Tabel 2 menunjukkan jumlah pembentukan tunas

majemuk jahe merah pada tabung magenta dengan

perlakuan ventilasi, eliminasi zat pengatur tumbuh BAP

dan pengurangan konsentrasi gula.

Perlakuan percobaan ini dibandingkan dengan

pertumbuhan tunas pada tabung kaca maupun magenta

dengan penggunaan sukrosa sebanyak 20 g/l sebagai

perlakuan kontrol.

Analisis kandungan klorofil dari tunas jahe merah

pada beberapa kondisi media kultur disajikan pada Tabel

Tabel 1. Pertumbuhan tunas jahe merah setelah 5 minggu pada berbagai media cair dengan perlakuan jenis tabung, ventilasi, BAP, 

dan gula

Jenis tabung Ventilasi BAP (mg/l) Gula (g/l)
Jumlah kisaran 

tunas

Rata-rata jumlah 

tunas per eksplan
Keterangan

Botol gelas Filter 1 10 2–6 4.00

0 1 1.00

0 10 1–6 4.40

0 1 1.00

Tanpa filter 1 10 3 3.00

0 1 1.00

0 20 2–5 3.60

10 2–6 2.67

0 1 1.00

2–9 3.92 Perlakuan kontrol dengan 20 

g/l sukrosa

20 1–7 3.30 Perlakuan kontrol dengan 20 

g/l gula

Tabung 

magenta

Filter 1 mg/l 10 1–4 2.67

0 1 1.00

0 10 1–8 2.11

0 1 1.00 Tumbuh sangat lambat

Tanpa filter 1 mg/l 10 2–6 3.33

0 1 1.00

0 10 1–2 1.67

0 1 1.00 Tumbuh sangat lambat



Kultur Jaringan Jahe Merah pada Media Sederhana86

Tabel 2. Pertumbuhan tunas jahe merah setelah 5 minggu pada berbagai media padat, tabung magenta dengan perlakuan ventilasi, 

BAP, dan gula

Ventilasi BAP Gula
Jumlah

kisaran tunas

Rata-rata jumlah tunas 

per eksplan
Keterangan

Filter 1 mg/l 10 1-3 1.56

0 1 1.00

0 10 1-7 1.78

0 1 1.00

Tanpa filter 1 mg/l 10 2-5 2.00

0 1 1.00

0 10 1-2 1.67

0 1 1.00

Kontrol 0 20 1-4 1.90 Dengan 20 g/l gula pada 

tabung kaca

0 1-3 1.70 Dengan 20 g/l sukrosa 

pada tabung kaca

Tabel  3. Analisis kandungan klorofil tunas jahe merah yang 

ditumbuhkan pada berbagai kondisi media kultur

Perlakuan kultur Klorofil-a Klorofil-b
Klorofil

total

Media padat MS 

botol kaca + 20 g/l 

gula

1,54 1,16 2,70

Media padat MS 

tabung magenta + 

10 g/l gula, dengan 

filter

1,16 1,15 2,31

Media cair tabung 

magenta + 10 g/l 

gula, dengan filter

1,12 0,81 1,93

Media cair tabung 

magenta + 20 g/l 

gula, tanpa filter

0,73 0,53 1,26

Media cair tabung 

magenta + 10 g/l 

gula, tanpa filter

0,91 0,65 1,56

PEMBAHASAN

Inisiasi kultur tunas jahe merah dari mata tunas yang

ditumbuhkan pada media MS padat tanpa zat pengatur

tumbuh dapat membentuk tunas tunggal setelah 1 minggu

penanaman.Apabila tunas yang terbentuk dibiarkan tumbuh

pada media MS tanpa zat pengatur tumbuh ini secara

terus-menerus maka tunas akan membentuk akar. Gambar

1 merupakan contoh perkembangan eksplan berupa mata

tunas yang mulai tumbuh membesar, berumur 1 minggu

tanam, kemudian membentuk 4 daun yaitu berumur sekitar

3 minggu pada media padat.

Selanjutnya tunas dipindahkan ke media multiplikasi

tunas pada media MS cair dengan penambahan 1 mg/l BAP.

Pada media ini tunas jahe tunas jahe merah dapat membentuk

tunas majemuk antara 1–7 tunas dalam waktu 4–5 minggu.

Daun yang terbentuk antara 4–6 daun per tunas. Media ini

merupakan hasil penelitian terdahulu pada jahe merah. Pada

jahe biasa yang berasal dari Bangladesh, media terbaik untuk

multiplikasi tunas adalah media MS cair yang mengandung

2,5 mg/l BAP yang dikombinasikan dengan 0,5 mg/l

Kinetin. Pada media ini satu tunas dapat membentuk 22–25

tunas samping dalam waktu 30 hari (Khatun ., 2003).

Komposisi media dengan kombinasi zat pengatur tumbuh

ini telah dicobakan pada jahe merah, namun hasilnya tidak

berbeda nyata dengan pembentukan tunas majemuk pada

media dengan penambahan 1 mg/l BAP. Dengan demikian

media yang lebih hemat dipergunakan untuk perbanyakan

tunas jahe merah. Media MS dengan penambahan 0,5–2,0

mg/l BAP juga meningkatkan pertumbuhan tunas majemuk

pada jahe cv Sanshu (Jepang) (Adaniya & Shirai, 2001).

Hasil percobaan penggunaan gula dengan konsentrasi

rendah, penggunaan botol gelas dengan tabung magenta dan

penggunaan ventilasi maupun tanpa ventilasi disajikan pada

Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi

gula lebih berpengaruh terhadap pembentukan tunas

majemuk jahe merah dibandingkan jenis tabung (botol

kaca atau tabung magenta), pemberian ventilasi (dengan

tertinggi yaitu 9 dengan menggunakan sukrosa 20 g/l.

Penghilangan gula tidak dapat menstimulasi pembentukan

tutup aluminium foil tidak memberikan pengaruh yang

nyata dalam perkembangan pembentukan tunas majemuk

jahe merah.

Pemberian sukrosa mendorong terbentukkan tunas

majemuk hingga 9 tunas/ , namun dibandingkan

dengan pemberian gula 20 maupun 10 g/l menghasilkan

rataan jumlah tunas per eksplan yang tidak terlalu berbeda.
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Percobaan ini masih berlangsung dan direncanakan bahwa

pengamatan akan diakhiri pada saat kultur berumur

8–9 minggu yang diperkirakan pembentukan tunas majemuk

sudah maksimum. Dengan demikian diharapkan masih

terjadi pembentukan tunas samping sehingga menambah

jumlah tunas majemuk. Penggantian sukrosa dengan gula

juga dapat menghemat biaya, sehingga menguntungkan

untuk konservasi maupun perbanyakan in vitro.

Pengurangan bahkan penghilangan gula sebagai sumber

energi dapat dilakukan dengan kompensasi bahwa sumber

energi untuk pertumbuhan kultur tetap terjaga normal. Hal

ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan intensitas

cahaya atau meningkatkan jumlah CO2 yang masuk  ke

telah berhasil diterapkan pada beberapa jenis tanaman

termasuk pada tanaman tahunan (Nguyen & Kozai, 2004).

Namun demikian penghilangan gula dengan kompensasi

kaca tidak berhasil mendukung pertumbuhan jahe merah.

Kemungkinan diperlukan pula dukungan faktor lingkungan

lain seperti peningkatan intensitas cahaya agar jahe

merah dapat tumbuh pada media tanpa gula.

Penggunaan tabung magenta dibandingkan botol kaca

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap perkembangan

tunas majemuk. Pada kedua tabung kultur yang berbeda

juga tidak dijumpai adanya pertumbuhan tunas yang tidak

normal. Di dalam tabung magenta, pada awalnya tunas

mengalami pembengkakan, namun selanjutnya tunas

dipergunakan botol gelas karena harga bobol gelas lebih

murah dibandingkan dengan harga tabung magenta.

Pada tabung magenta, gula juga sangat diperlukan untuk

pembentukan tunas majemuk. Pemberian ventilasi dengan

tanpa ditambahkan gula ke dalam media kultur.

Gambar 2 dan 3 merupakan contoh pembentukan

tunas majemuk jahe pada media cair pada botol kaca

dan pada tabung magenta. Pada Gambar 2 diperlihatkan

bahwa pertumbuhan tunas jahe merah pada botol bertutup

aluminium foil tidak berbeda dengan pertumbuhan tunas

pada botol bertutup plastik berventilasi dengan filter.

Dengan demikian untuk menghemat biaya produksi

sebaiknya dipergunakan tutup aluminium foil atau plastik

dijumpai adanya abnormalitas pertumbuhan tunas.

Gambar 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan tunas jahe

pada media cair dan padat dengan menggunakan tabung

magenta tidak berbeda nyata. Pada awal pertumbuhan,

tunas jahe yang ditanam pada media cair nampak lebih

gemuk (besar) dengan daun yang lebih membulat, pada

media padat, tunas lebih ramping dengan bentuk daun lebih

memanjang. Namun pada pertumbuhan selanjutnya tidak

ditemukan perbedaan yang nyata. Semua tunas nampak

tumbuh normal dengan jumlah daun bervariasi antara

4–6 helai setelah 5 minggu pada media cair maupun padat.

pertumbuhan tunas lebih cepat.

Tabel 2 menunjukkan pertumbuhan tunas jahe merah

khusus pada tabung magenta yang berisikan media MS

padat dengan perlakuan konsentrasi gula dan BAP. Hasil

percobaan menunjukkan bahwa seperti pada media cair,

pemberian gula sangat penting pengaruhnya terhadap

pembentukan tunas majemuk jahe merah. Tanpa pemberian

gula walau diimbangi dengan pemberian ventilasi tidak

dapat menstimulasi pembentukan tunas majemuk. Sebagai

perlakuan kontrol dipergunakan botol kaca yang berisi

media MS padat dengan penambahan sukrosa maupun gula

dengan konsentrasi 20 g/l. Pengurangan gula menjadi 10 g/l

tidak menurunkan kemampuan eksplan membentuk tunas

majemuk, bahkan jumlah kisaran tunas majemuk lebih besar

dibandingkan dengan perlakuan kontrol (20 g/l). Hal ini

mungkin disebabkan oleh perbedaan penggunaan tabung

magenta, walau pada media cair, perbedaan jenis tabung

kultur tidak memengaruhi pembentukan dan perkembangan

tunas majemuk jahe merah.

Tabung magenta merupakan tabung yang terbuat

dengan polikarbonat yang dinding maupun tutupnya dapat

0,22 mikron. Keuntungan dari penggunaan tabung ini

adalah bahwa tunas atau plalet dapat tumbuh dengan lebih

tegar karena adanya pertukaran udara dari dalam dan keluar

tabung dengan lebih meningkat sehingga meningkatkan laju

fotosintesis planlet. Pada beberapa tanaman penggunaan

sistem ini berhasil dengan baik dalam meningkatkan

ketegaran planlet, meningkatkan laju fotosintesis sehingga

keberhasilan tumbuh tanaman di lapangan juga meningkat

magenta tidak menghasilkan jumlah tunas majemuk yang

tinggi, dengan demikian tabung ini dapat digantikan dengan

botol kaca, dengan demikian biaya lebih murah. Hal ini

menguntungkan karena untuk konservasi atau perbanyakan

, biaya yang tinggi perlu ditekan.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk

mengetahui kemampuan dapat tumbuh dengan

baik diindikasikan dengan proses fotosintesis yang normal,
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tunas yang dikulturkan secara . Selanjutnya data

yang tertera pada Tabel 3 harus dibandingkan dengan

.

tertinggi diperlihatkan oleh tunas yang ditumbuhkan pada

botol kaca berisikan media padat dengan penggunaan

gula 20 g/l. Penggunaan tabung magenta menurunkan

gula dari 20 menjadi 10 g/l juga meningkatkan kandungan

Diharapkan kisaran nilai kandungan klorofil ini masih

tergolong baik bagi tanaman melakukan proses fotosintesis

sehingga setelah aklimatisasi, dapat tumbuh secara

maksimal di lapangan.

Hasil aklimatisasi menunjukkan bahwa semua planlet

dapat tumbuh membentuk tunas baru di rumah kaca,

tidak dijumpai adanya abnormalitas dalam pertumbuhan

tanaman. Pengamatan perlu dilanjutkan hingga tanaman

membentuk rimpang, dengan demikian dapat diketahui

secara lengkap pertumbuhan dari awal aklimatisasi

hingga memproduksi rimpang. Diharapkan semua tanaman

dapat memproduksi rimpang dengan normal. Pada tanaman

jahe biasa pembentukan rimpang dari tanaman hasil kultur

jaringan tidak berbeda dengan tanaman normal (bukan dari

kultur jaringan) (Khatun ., 2003).

Dengan penyederhanaan media melalui penggunaan

gula sebagai ganti sukrosa dengan konsentrasi rendah

(10 g/l), tanpa penggunaan zat pengatur tumbuh, tanpa

agar, menggunakan tutup plastik pada botol kaca berarti

baik untuk konservasi secara . Percobaan dalam

penyederhanaan media dalam upaya konservasi perlu

dilanjutkan dengan pengurangan hara media seperti

dilakukan oleh Panday (1997). Dengan menggunakan

jahe varietas dari Thailand, penggunaan pupuk “Twin

diterapkan pada jahe merah.
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